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A. Latar Belakang Penelitian 
Lingkungan merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat besar 
artinya bagi makhluk hidup. Lingkungan merupakan karunia Allah yang tidak 
ternilai. Tanpa adanya lingkungan maka tidak akan ada kehidupan. Sumber daya 
alam tersebut dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Akan 
tetapi, manusia sebagai homo economics melakukan eksploitasi pada sumber daya 
alam yang ada sehingga mengakibatkan terjadinya kerusakan dan pencemaran 
lingkungan. 
Kerusakan dan pencemaran lingkungan yang menjadi isu global berupa 
kerusakan hutan, kerusakan tanah, pencemaran air baik di darat maupun di laut, 
pencemaran udara, penipisan lapisan ozon, efek rumah kaca, hujan asam, 
kebisingan, penurunan keanekaragaman hayati, sampai dengan timbulnya 
berbagai penyakit yang disebabkan oleh pencemaran lingkungan merupakan suatu 
kondisi yang mengganggu stabilitas lingkungan. Jika kondisi tersebut dibiarkan, 
dapat kita bayangkan apa yang akan terjadi di hari mendatang. 
Ada dua penyebab terjadinya kerusakan dan pencemaran lingkungan. 
Pertama, yang disebabkan oleh ulah manusia contohnya adalah penggalian tanah 
pasir atau batu-batuan yang mengandung resiko tanah longsor dan penebangan 
pohon tanpa penanaman kembali. Kedua, yang disebabkan oleh faktor alam 
seperti petir, hujan yang lebat, angin tornado, dan musim kering (Dwidjoseputro, 
1987, hlm. 13). Selain itu, pencemaran dan kerusakan lingkungan juga disebabkan 
oleh penggunaan teknologi yang tidak ramah lingkungan, misalnya pencemaran 
udara oleh limbah pabrik, asap kendaraan, pembakaran sampah, dan membuang 
sampah sembarangan. Kondisi tersebut berakibat buruk bagi ekosistem sehingga 
tindakan-tindakan yang dapat merusak lingkungan harus segera dihentikan.  
Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 
menanamkan sikap peduli lingkungan kepada anak sejak dini. Sikap peduli 
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dan memperbaiki lingkungan alam. Sikap manusia dapat diubah atau dididik 
melalui pendidikan.  
Sekolah sebagai lembaga pendidikan hendaknya menanamkan sikap 
peduli lingkungan sejak dini. Namun kondisi tersebut tidak sesuai dengan fakta 
yang ada di SD N Tegaltaman I. Sebagai sekolah dasar inti, SD N Tegaltaman I 
belum mampu menanamkan sikap peduli lingkungan pada diri siswa. Hal itu 
terlihat dari kondisi halaman sekolah yang terdapat area tanah untuk tanaman 
tetapi tidak ada inisiatif siswa untuk menanam tanaman di area tersebut, bahkan 
mereka menginjak-injat tempat tersebut untuk bermain. Selain itu, sikap siswa 
yang membuang sampah sembarangan dan banyaknya sampah yang berada di 
halaman sekolah. Secara eksplisit, visi dan misi SD N Tegaltaman I juga belum 
menegaskan pembentukan sikap peduli lingkungan siswa, namun secara implisit 
sekolah tersebut mendukung terciptanya sumber daya manusia yang beretika 
luhur sehingga penanaman sikap peduli lingkungan sebagai bagian dari etika 
luhur harusnya ditanamkan di sekolah tersebut.  
Berdasarkan hasil observasi dengan guru kelas IV, kepala sekolah SDN 
Tegaltaman I sebenarnya sudah menghimbau siswa untuk merawat tanaman dan 
membersihkan kelas. Selain itu, SDN Tegaltaman I juga belum menyediakan 
tempat sampah organik dan an-organik agar siswa-siswanya membuang sampah 
pada tempatnya. Akan tetapi, himbauan tersebut tidak diindahkan oleh siswanya. 
Oleh karena itu dibutuhkan perlakuan yang lain agar siswa memiliki sikap peduli 
lingkungan.  
Implementasi penanaman sikap peduli lingkungan dapat diintegrasikan 
dalam kurikulum. Pendekatan lain adalah menerapkannya dalam mata pelajaran 
yang cocok dan sesuai dengan nilai-nilai tersebut, misalnya nilai demokrasi dan 
patriotisme diajarkan dalam pendidikan kewarganegaraan sedangkan nilai 
menghargai alam diajarkan dalam pembelajaran IPA (Samani dan Hariyanto, 
2012, hlm. 54).  
Pembelajaran IPA di sekolah dasar bertujuan untuk “Ikut serta dalam 
memelihara, menjaga dan melestarikan alam” (Asy’ari, 2006, hlm. 23) sehingga 
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yang dilakukan oleh manusia dapat dikaji melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA). Selain itu, setiap mata pelajaran memiliki nilai-nilai yang dapat 
dikembangkan. Nilai-nilai yang dapat dikembangkan pada mata pelajaran IPA 
adalah ingin tahu, berpikir kritis, kreatif, inovatif, jujur, bergaya hidup sehat, 
percaya diri, menghargai keberagaman, disiplin, mandiri, bertanggung jawab, 
peduli lingkungan, cinta ilmu (Narwanti, 2011, hlm. 85). Berdasarkan penjelasan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa sikap peduli lingkungan dapat diterapkan 
dalam mata pelajaran IPA.  
IPA di sekolah dasar mempelajari tentang pencegahan kerusakan 
lingkungan. Ruang lingkup materi tersebut tertuang pada Kompetensi Dasar 
(10.1) Mendeskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan fisik (angin, 
hujan, cahaya matahari, dan gelombang air laut), (10.2) Menjelaskan pengaruh 
perubahan lingkungan fisik terhadap daratan (erosi, abrasi, banjir, dan longsor), 
(10.3) Mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan (erosi, abrasi, 
banjir, dan longsor). Melalui kompetensi dasar tersebut, siswa mempelajari sikap-
sikap yang tepat untuk menjaga bumi ini. Namun, pembelajaran yang telah 
mereka dapatkan kurang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik 
sebagai generasi penerus bangsa menunjukkan perilaku yang kurang peduli 
dengan lingkungannya.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan observasi sikap peduli 
lingkungan yang peneliti lakukan di SDN Tegaltaman I, siswa-siswinya 
cenderung memiliki sikap peduli lingkungan yang sangat kurang. Ini tidak sesuai 
dengan pendapat Asmani (2011, hlm. 89) yang menjelaskan bahwa anak usia 9-12 
tahun memasuki tahap pembentukan kepedulian sehingga seharusnya siswa kelas 
IV sudah memiliki kepedulian baik sosial maupun lingkungan.  
Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas IV 
pada tanggal 5, 6 dan 7 Maret 2016, tingkat kepedulian anak terhadap 
lingkungannya sangat rendah. Rendahnya kepedulian siswa terhadap 
lingkungannya ditunjukkan dengan anak berlari-lari di atas tanah taman dan ada 
beberapa anak yang membuang sampah tidak pada tempatnya. Banyak sampah 
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mencorat-coret meja menggunakan balpoin. Siswa tidak pernah menyiram 
tumbuh-tumbuhan yang ada di depan kelasnya walaupun tumbuhan tersebut sudah 
kelihatan sangat kering. Lebih ironisnya, anak-anak juga melakukan tindakan 
perusakan lingkungan seperti mencabuti tumbuhan. Tindakan-tindakan tersebut 
merupakan salah satu bentuk penyimpangan dari tujuan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA).  
Lebih lanjut, menurut hasil wawancara dengan Ibu Evi Apri Fujianti, S.Pd. 
selaku guru kelas, nilai siswa pada mata pelajaran IPA masih belum mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Tetapi, siswa sudah mampu menyebutkan 
sikap-sikap yang harus dilakukan untuk memelihara lingkungan dan mampu 
menyebutkan dampak-dampak  jika manusia tidak mampu menjaga lingkungan. 
Akan tetapi, untuk kemampuan menerapkan masih rendah.  
Beliau menceritakan bahwa siswa kelas IV harus dipandu saat melakukan 
piket. Saat melaksanakan piket, siswa kurang fokus dengan lantai yang disapu. 
Mereka asyik bercanda dengan teman lain sehingga kelas yang sudah disapu tetap 
saja kotor karena cara menyapu siswa yang tidak benar dan sampah yang telah 
dikumpulkan tidak langsung dimasukan ke dalam tempat sampah. Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
yang selama ini dilaksanakan belum mampu menanamkan sikap peduli 
lingkungan.  
Penanaman sikap peduli lingkungan dapat diintegrasikan dalam 
pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA yang selama ini dilakukan oleh Evi Apri 
Fujianti, S.Pd. masih menggunakan pendekatan teacher centered sehingga siswa 
kurang aktif dan kurang memiliki pengalaman belajar. Beliau juga menceritakan 
bahwa selama ini jarang menggunakan masalah pencemaran dan kerusakan 
lingkungan sebagai topik pembelajaran serta jarang menggunakan lingkungan 
sebagai sumber belajar IPA. Pendekatan teacher centered tersebut kurang mampu 
menanamkan sikap peduli lingkungan terhadap peserta didik. Haryanto. (2003, 
hlm. 13) berpendapat perubahan perilaku pada peserta didik dapat dicapai melalui 
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sesuai untuk mengatasi permasalahan yang telah dipaparkan adalah 
MetodeProblem Based Learning (PBL). 
MetodeProblem Based Learning (PBL) merupakan metode pembelajaran 
yang pada dasarnya membahas tentang pemecahan masalah dalam konteks 
kehidupan manusia sehari-hari. MetodeProblem Based Learning (PBL) mengkaji 
permasalahan-permasalahan yang ada di masyarakat, contohnya kerusakan dan 
pencemaran lingkungan melalui pembelajaran sains atau IPA.  
Selain itu, metode PBL juga digunakan sebagai sarana untuk pembentukan 
literasi atau tidak buta tentang sains dan teknologi, karena siswa selain 
memperoleh pengetahuan juga diharapkan timbul kesadaran tentang pelestarian 
lingkungan dan dampak dari kegiatan manusia serta tanggung jawab untuk 
mencari penyelesaiannya. Poedjiadi (2005, hlm. 137) juga menambahkan bahwa 
kelompok siswa yang belajar menggunakan metode PBL mengalami peningkatan 
kepeduliannya terhadap masyarakat dan lingkungannya.  
Untuk mencapai itu semua, maka kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran IPA untuk menanamkan kepedulian siswa pada lingkungan adalah 
sebuah keharusan, sehingga hakikat IPA, yang dipandang dari segi produk, 
proses, dan sikap dapat terlaksana. Namun kenyataannya dalam pembelajaran 
IPA, guru masih belum memanfaatkan dan melibatkan siswa dalam pembelajaran 
khususnya dalam tema-tema lingkungan. Guru belum menggunakan model 
pembelajaran inovatif yang dapat menumbuhkan kesadaran siswa terhadap 
lingkungan, kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah sehingga siswa 
tidak mendapat pengalaman belajar yang menantang dan bermakna bagi siswa. 
Untuk meminimalisir permasalahan tersebut perlu mengembangkan model 
pembelajaran yang inovatif, yaitu pembelajaran yang mengutamakan guru sebagai 
fasilitator, motivator, evaluator, dan informator. Siswa terlibat dalam 
pembelajaran dalam mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan 
pemecahan masalah, belajar dengan autentik, dan menjadi pembelajar yang 
mandiri dalam memecahkan masalah bersama kelompoknya. 
Salah satu model pembelajaran yang inovatif adalah model pembelajaran 
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Learning (PBL) adalah model pembelajaran  dengan pendekatan pembelajaran 
siswa pada masalah autentik sehingga  siswa dapat  menyusun pengetahuannya 
sendiri, menumbuh  kembangkan  keterampilan yang  lebih tinggi dan inkuiri, 
memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri Arends (2008, 
hlm.13). Kelebihan metode berbasis masalah/PBL (Problem Based Learning) 
adalah (1) melatih siswa untuk berlatih menyelesaikan masalah dalam kehidupan 
sehari- hari, (2) merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, (3) suasana 
kondusif, terbuka, negosiasi, demokratis, suasana nyaman dan menyenangkan 
agar siswa dapat berpikir optimal. Sedangkan kekurangan metode Berbasis 
masalah/PBL (Problem Based Learning) adalah (1) sulitnya membentuk watak 
siswa dan pembiasaan tingkah laku, karena siswa memiliki sifat, watak, dan 
karakter yang berbeda-beda, (2) pembelajaran PBL membutuhkan waktu yang 
lama. 
Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti mengkaji melalui 
penelitian deskripsi untuk mencoba mengembangkan program penghijauan  dalam 
pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif dengan 
judul “Program Penghijauan di Sekolah Dasar dalam Pembelajaran IPA dengan 
Metode Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Kepedulian Siswa 
Pada Lingkungan”. 
 
B. Identifikasi dan Perumusan Penelitian 
Dari uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah yang 
muncul sebagai berikut: 
1. Kepedulian siswa khususnya siswa kelas IV SDN Tegaltaman I pada 
lingkungan cenderung masih rendah dalam hal menjaga kebersihan, 
keindahan, dan ketertiban (K3) di lingkungan sekolahnya. 
2 Hasil belajar IPA di sekolah dasar masih rendah. Siswa hanya sekedar tahu 
apa yang diajarkan tetapi tidak paham konsep yang dipelajari tersebut. 
3. Sekolah memiliki halaman kelas yang memadai untuk dilaksanakan program 
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4. Lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa di sekolah tersebut 
memiliki karakteristik sekolah, baik dari lokasi, kondisi lingkungan belajar, 
profil guru, tingkat pencapaian hasil belajar mata pelajaran IPA yang 
termasuk kategori sedang. 
5. Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. 
6. Karakteristik siswa yang memiliki kemiripan dalam latar belakang 
kebudayaan serta status sosial ekonomi siswa. 
7. Materi pelajaran IPA yang digunakan dalam penelitian ini adalah tentang 
pencegahan kerusakan alam yang disebabkan oleh erosi, longsor, banjir, dan 
abrasi. Pemilihan materi ajar tersebut berkaitan dengan peristiwa-peristiwa 
kerusakan alam yang akan dijadikan masalah nyata dalam pembelajaran. 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka rumusan penelitian ini 
adalah: “Apakah terdapat pengaruh program penghijauan di sekolah dasar dalam 
pembelajaran IPA dengan metode Problem Based Learning (PBL) dalam 
meningkatkan kepedulian siswa pada lingkungan?”. 
Dari rumusan masalah tersebut penulis ingin memperjelas rumusan 
penelitian melalui pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep IPA antara siswa yang 
melaksanakan program penghijauan dengan menerapkan metode Problem 
Based Learning (PBL) dan siswa yang belajar menggunakan model 
konvensional? 
2. Apakah terdapat perbedaan sikap kepedulian pada lingkungan antara siswa 
yang melaksanakan program penghijauan dengan menerapkan metode 
Problem Based Learning (PBL) dan siswa yang belajar menggunakan model 
konvensional? 
3. Apakah ada peningkatan pemahaman konsep IPA dan sikap kepedulian pada 
lingkungan antara siswa yang melaksanakan program penghijauan dengan 
menerapkan metode Problem Based Learning (PBL) dan siswa yang belajar 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dijabarkan di atas, 
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi objektif tentang pengaruh 
program penghijauan di sekolah dasar dalam pembelajaran IPA dengan metode 
problem based learning (PBL) dapat meningkatkan kepedulian siswa pada 
lingkungan.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan memberikan manfaat atau kegunaan dalam pendidikan baik secara 
langsung maupun tidak langsung, terdapat manfaat praktis dan teoretis. Adapun 
manfaat praktis yang dimaksud adalah; Hasil-hasil penelitian ini dapat dijadikan 
bukti empiris dan panduan tentang keterlaksanaan program penghijauan dapat di 
laksanakan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar dalam pembelajaran IPA 
dengan menggunakan metode Problem Based Learning (PBL). Sedang manfaat 
teoretis yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah melalui program 
penghijauan di sekolah dasar dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan 
kepedulian siswa pada lingkungan, memberikan manfaat lebih kepada peneliti 
sebuah pengalaman langsung untuk merencanakan pembelajaran dengan langkah-
langkah sistematis metode PBL, dan menjadi referensi, pendukung, maupun 
pembanding yang dapat digunakan oleh pihak yang berkepentingan dalam 
penelitian seperti guru, mahasiswa, para praktisi pendidikan dan lembaga-lembaga 
penyelenggara pendidikan. 
 
E. Struktur Organisasi Tesis 
Sistematika penulisan dari penelitian yang berjudul “Program Penghijauan 
di Sekolah Dasar dalam Pembelajaran IPA dengan Metode Problem Based 
Learning (PBL) untuk meningkatkan kepedulian siswa Pada Lingkungan” terdiri 
dari lima bab, yaitu bab satu terdiri dari pendahuluan yang berisikan mengenai 
latar belakang penelitian, identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian, 
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yang terdiri dari delapan sub-bab yaitu: pertama, program penghijauan yang 
meliputi: pengertian penghijauan, manfaat penghijaukan lingkungan di sekolah 
dasar, program penghijauan di sekolah; kedua, pembelajaran IPA yang meliputi : 
pengertian belajar, pengertian mengajar, pengertian pembelajaran, pengertian IPA, 
hakikat IPA, pembelajaran IPA di SD, hasil belajar, dan ruang lingkup 
pembelajaran IPA di SD; ketiga, metode Problem Based Learning (PBL) yang 
meliputi: pengertian metode Problem Based Learning (PBL), latar belakang 
pentingnya Metode Problem Based Learning (PBL), prinsip utama metode 
Problem Based Learning (PBL), ciri-ciri metode Problem Based Learning (PBL), 
tujuan metode Problem Based Learning (PBL), tahapan-tahapan pembelajaran 
model Problem Based Learning (PBL), kelebihan dan kekurangan metode 
Problem Based Learning (PBL); keempat, sikap kepedulian pada lingkungan yang 
meliputi: pengertian sikap peduli pada lingkungan, pentingnya sikap peduli 
lingkungan, indikator sikap peduli lingkungan, pembentukan sikap; kelima, 
deskripsi materi pokok memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya 
terhadap daratan ;  keenam, model Problem Based Learning untuk meningkatkan 
hasil pembelajaran IPA dan sikap kepedulian siswa pada lingkungan; ketujuh, 
penelitian terdahulu yang relevan; kedelapan, hipotesis penelitian. Pada bab tiga 
cakupannya mengenai metodologi penelitian yang meliputi: metode dan desain 
penelitian; lokasi dan subyek  penelitian; variabel penelitian; definisi operasional; 
instrumen penelitian yang meliputi: soal tes hasil belajar pemahaman konsep IPA 
dan non tes; pengembangan instrumen penelitian yang meliputi: validitas soal, 
reliabilitas tes, daya pembeda, tingkat kesukaran butir soal, penyusunan soal 
pretest dan posttest; teknik pengumpulan data; teknik pengolahan data yang 
meliputi: analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif; prodesur penelitian 
yang meliputi: langkah-langkah penelitian dan alur penelitian. Pada bab empat 
berisikan tentang temuan hasil penelitian dan pembahasan yang berisi: gambaran 
pemahaman konsep IPA siswa, gambaran sikap kepedulian siswa pada 
lingkungan,  perbedaan pemahaman konsep IPA siswa pada kelas eksperimen, 
perbedaan sikap kepedulian siswa pada lingkungan kelas eksperimen, perbedaan 
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metode bukan PBL, perbedaan sikap kepedulian siswa pada lingkungan di kelas 
kontrol yang menggunakan metode bukan PBL, perbedaan peningkatan 
pemahaman konsep IPA antara yang menggunakan metode Problem Based 
Learning (PBL) dan metode pembelajaran non PBL, perbedaan peningkatan 
kepedulian siswa pada lingkungan  antara yang menggunakan metode Problem 
Based Learning (PBL) dan metode pembelajaran non PBL;  pembahasan  yang 
meliputi: perbedaan pemahaman konsep IPA antara yang menggunakan metode 
Problem Based Learning (PBL) dan metode pembelajaran non PBL, perbedaan 
sikap kepedulian siswa pada lingkungan antara yang menggunakan metode 
Problem Based Learning (PBL) dan metode pembelajaran non PBL, perbedaan 
peningkatan pemahaman konsep IPA dan sikap kepedulian siswa pada lingkungan 
antara yang menggunakan metode Problem Based Learning (PBL) dan metode 
pembelajaran non PBL. Bab kelima terdiri dari kesimpulan, implikasi, dan 
rekomendasi berisi penafsiran dan pemaksaan peneliti terhaadap hasil analisis 
temuan penelitian,  diakhiri daftar pustaka dan lampiran penelitian. 
Demikian sekilas tentang kajian pada bab ini. Kajian pada bab ini 
merupakan langkah yang diambil oleh peneliti untuk menentukan tahapan 
penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
